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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Perilaku Keagamaan Peserta Didik di SMK Negeri 1 Udanawu” ini 

ditulis oleh Risma Izatun Nabela, NIM. 126201203313, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung. Pembimbing : Dr. Nurul Hidayat, M.Ag. 

Kata Kunci : Strategi, Guru Pendidikan Agama Islam, Perilaku Keagamaan 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh sebuah fenomena yang sering 

dijumpai di lingkungan sekolah yaitu peserta didik yang rendah akhlaknya dan 

melanggar peraturan keagamaan, seperti tidak mengikuti pembiasaan sholat 

berjamaah, kurang hormat terhadap guru, tidak mempunyai etika dan sopan 

santun apalagi kepada orang yang lebih tua dan lain sebagainya. Dengan demikian 

perlu adanya strategi guru Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan perilaku 

keagamaan peserta didik. Strategi yang diterapkan guru PAI diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran peserta didik untuk berperilaku yang baik dan mampu 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Fokus penelitian ini adalah : 1) Bagaimana strategi pembelajaran afektif 

guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan perilaku keagamaan peserta 

didik di SMK Negeri 1 Udanawu? 2) Bagaimana hambatan guru Pendidikan 

Agama Islam dalam menerapkan strategi pembelajaran afektif terhadap peserta 

didik? 3) Bagaimana dampak penerapan dari strategi pembelajaran afektif yang 

dilakukan guru Pendidikan Agama Islam terhadap peserta didik dalam 

meningkatkan perilaku keagamaan? Adapun tujuan penelitian ini adalah : 1) 

Untuk mendeskripsikan strategi pembelajaran afektif guru Pendidikan Agama 

Islam dalam meningkatkan perilaku keagamaan peserta didik di SMK Negeri 1 

Udanawu. 2) Untuk mendeskripsikan hambatan guru Pendidikan Agama Islam 

dalam menerapkan strategi pembelajaran afektif terhadap peserta didik. 3) Untuk 

mendeskripsikan dampak penerapan dari strategi pembelajaran afektif yang 

dilakukan guru Pendidikan Agama Islam terhadap peserta didik dalam 

meningkatkan perilaku keagamaan. 

Teknik penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis berupa reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Sedangkan untuk pengecekan keabsahan dilakukan dengan cara 

perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan dan triangulasi. Triangulasi 

yang digunakan adalah triangulasi metode dan sumber. 
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Hasil penelitian menunjukkan : 1) Strategi pembelajaran afektif guru 

Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan perilaku keagamaan peserta didik 

di SMK Negeri 1 Udanawu yaitu dengan menggunakan strategi pembiasaan dan 

pemodelan/keteladanan. Pembiasaan yang dilakukan berupa berdo’a sebelum dan 

sesudah pembelajaran, membaca Al-Qur’an setiap pagi sebelum pembelajaran, 

sholat dhuha dan sholat dzuhur berjamaah, sholat Jum’at bagi laki-laki dan 

kemuslimahan bagi perempuan serta PHBI. Sedangkan keteladanan yaitu dengan 

memberikan contoh untuk selalu berperilaku baik, sopan, santun, salam, sapa, dan 

berjabat tangan. 2) Hambatan guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan 

strategi pembelajaran afektif terhadap peserta didik berupa faktor internal, yaitu 

kurangnya kesadaran dan kemauan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan 

keagamaan. Sedangkan faktor eksternal berasal dari keluarga dan juga lingkungan 

belajar siswa yang berbeda. 3) Dampak penerapan dari strategi pembelajaran 

afektif yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam terhadap peserta didik 

dalam meningkatkan perilaku keagamaan yaitu peserta didik memiliki kebiasaan 

untuk selalu berdo’a sebelum melakukan aktivitas, sholat menjadi tepat waktu, 

memiliki kesadaran untuk menjalankan ibadah, bersikap sopan, santun, salam, 

sapa, jujur, taat, religius dan menghormati orang lain. 
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ABSTRACT 

The thesis entitled "Strategy for Islamic Religious Education Teachers in 

Improving the Religious Behavior of Students at SMK Negeri 1 Udanawu" was 

written by Risma Izatun Nabela, NIM. 126201203313, Islamic Religious 

Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sayyid 

Ali Rahmatullah Tulungagung. Supervisor : Dr. Nurul Hidayat, M.Ag.  

Keywords : Strategy, Islamic Religious Education Teacher, Religious Behavior  

This research is motivated by a phenomenon that is often found in the 

school environment, namely students who have low morals and violate religious 

regulations, such as not following congregational prayer habits, lack of respect for 

teachers, lack of ethics and manners, especially towards older people and others. 

etc. Thus, there needs to be a strategy for Islamic Religious Education teachers to 

improve students' religious behavior. It is hoped that the strategies implemented 

by PAI teachers can increase students' awareness of good behavior and be able to 

practice it in everyday life.  

The focus of this research is: 1) What are the affective learning strategies 

of Islamic Religious Education teachers in improving the religious behavior of 

students at SMK Negeri 1 Udanawu? 2) What are the obstacles for Islamic 

Religious Education teachers in implementing affective learning strategies for 

students? 3) What is the impact of the application of affective learning strategies 

carried out by Islamic Religious Education teachers on students in improving 

religious behavior? The aims of this research are: 1) To describe the affective 

learning strategies of Islamic Religious Education teachers in improving the 

religious behavior of students at SMK Negeri 1 Udanawu. 2) To describe the 

obstacles for Islamic Religious Education teachers in implementing affective 

learning strategies for students. 3) To describe the impact of implementing 

affective learning strategies carried out by Islamic Religious Education teachers 

on students in improving religious behavior.  

The research technique used is qualitative descriptive research. Data 

collection methods were carried out by means of observation, interviews and 

documentation. Analysis techniques include data reduction, data presentation and 

drawing conclusions. Meanwhile, checking validity is carried out by extending 

observations, increasing persistence and triangulation. The triangulation used is 

method and source triangulation.  
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The results of the research show: 1) The affective learning strategy of 

Islamic Religious Education teachers in improving the religious behavior of 

students at SMK Negeri 1 Udanawu is by using habituation and 

modeling/exemplary strategies. The habits carried out include praying before and 

after learning, reading the Al-Qur'an every morning before learning, dhuha and 

noon prayers in congregation, Friday prayers for men and Muslim prayer for 

women and PHBI. Meanwhile, exemplary behavior is by setting an example to 

always behave well, be polite, courteous, greet, greet and shake hands. 2) Barriers 

for Islamic Religious Education teachers in implementing affective learning 

strategies for students are internal factors, namely the lack of awareness and 

willingness of students to carry out religious activities. Meanwhile, external 

factors come from families and also students' different learning environments. 3) 

The impact of the application of affective learning strategies carried out by 

Islamic Religious Education teachers on students in improving religious behavior, 

namely students have the habit of always praying before carrying out activities, 

praying on time, having the awareness to carry out worship, being polite, polite , 

greetings, greetings, honest, obedient, religious and respectful of others. 
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 الملخص

 

 فٟ ٌٍطلاة اٌذ٠ٕٟ اٌسٍٛن رحس١ٓ فٟ الإسلا١ِخ اٌذ١ٕ٠خ اٌززث١خ ِؼٍّٟ اسززار١ج١بد" ثؼٕٛاْ الأطزٚحخ

 ،١٢١٢١١٢١٣٣١٣ اٌطبٌت رلُ ٔج١ٍخ، إسارْٛ ر٠سّب وزجٙب" أٚدأبٚ ١ اٌحى١ِٛخ ا١ٌّٕٙخ اٌثب٠ٛٔخ اٌّذرسخ

 ػٍٟ ذاٌس١ الإسلا١ِخ اٌجبِؼخ اٌٛلا٠خ اٌّؼ١ٍّٓ، ٚرذر٠ت اٌززث١خ و١ٍخ الإسلا١ِخ، اٌذ١ٕ٠خ اٌززث١خ دراسخ ثزٔبِج

غ٠١م الهذاية، نور. د: اٌّشزف. أجٛٔج رٌٛٛٔج الله رحّخ  

اٌذ٠ٕٟ اٌسٍٛن الإسلا١ِخ، اٌذ١ٕ٠خ اٌززث١خ ِؼٍُ الإسززار١ج١خ،: المفتاحية الكلمات  

 اٌضٛاثظ ِٚخبٌفخ اٌطلاة أخلاق رذٟٔ ٟٚ٘ اٌّذرس١خ، اٌج١ئخ فٟ رٛجذ ِب وث١زا ظب٘زح اٌجحث ٘ذا ٠حفش

 رجبٖ ٚخبطخ ٚا٢داة، الأخلاق ٚلٍخ اٌّؼ١ٍّٓ، احززاَ ٚػذَ اٌجّبػخ، طلاح دادػب ارجبع ػذَ ِثً اٌذ١ٕ٠خ،

 ٌزحس١ٓ الإسلا١ِخ اٌذ١ٕ٠خ اٌززث١خ ٌّذرسٟ اسززار١ج١خ ٚجٛد ِٓ ثذ لا ٚثبٌزبٌٟ،. ٚغ١زُ٘ إٌبص. اٌسٓ وجبر

 الإسلا١ِخ ٌذ١ٕ٠خا اٌززث١خ ِؼٍّٛ ٠ٕفذ٘ب اٌزٟ الاسززار١ج١بد رؤدٞ أْ اٌّأِٛي ِٚٓ. ٌٍطلاة اٌذ٠ٕٟ اٌسٍٛن

.ا١ِٛ١ٌخ اٌح١بح فٟ ِّبرسزٗ ػٍٝ ٚاٌمذرح اٌج١ذ ثبٌسٍٛن اٌطلاة ٚػٟ س٠بدح إٌٝ  

 رحس١ٓ فٟ الإسلا١ِخ اٌذ١ٕ٠خ اٌززث١خ ٌّؼٍّٟ اٌؼبطفٟ اٌزؼٍُ اسززار١ج١بد ٟ٘ ِب( ١: ٘ٛ اٌجحث ٘ذا ِحٛر

 رٛاجٗ اٌزٟ اٌّؼٛلبد ٟ٘ ِب( ٢ أٚدأبٚ؟ ١ اٌحى١ِٛخ ا١ٌّٕٙخ اٌثب٠ٛٔخ اٌّذرسخ فٟ ٌٍطلاة اٌذ٠ٕٟ اٌسٍٛن

 رطج١ك أثز ِب( ٣ ٌٍطلاة؟ اٌٛجذأٟ اٌزؼٍُ اسززار١ج١بد رٕف١ذ فٟ الإسلا١ِخ اٌذ١ٕ٠خ اٌززث١خ ِؼٍّٟ

 اٌسٍٛن رحس١ٓ فٟ اٌطلاة ػٍٝ الإسلا١ِخ اٌذ١ٕ٠خ اٌززث١خ ِؼٍّٛ ٠ٕفذ٘ب اٌزٟ اٌٛجذأٟ اٌزؼٍُ اسززار١ج١بد

 فٟ الإسلا١ِخ اٌذ١ٕ٠خ اٌززث١خ ٌّؼٍّٟ اٌؼبطفٟ اٌزؼٍُ اسززار١ج١بد ٚطف( ١: ٟ٘ اٌجحث ٘ذا أ٘ذاف اٌذ٠ٕٟ؟

 اٌزٟ اٌّؼٛلبد ٚطف( ٢. أٚدأبٚ ١ اٌحى١ِٛخ ا١ٌّٕٙخ اٌثب٠ٛٔخ اٌّذرسخ فٟ ٌٍطلاة اٌذ٠ٕٟ اٌسٍٛن رحس١ٓ

 ج١كرط أثز ٚطف( ٣. ٌٍطلاة اٌٛجذأٟ اٌزؼٍُ اسززار١ج١بد رٕف١ذ فٟ الإسلا١ِخ اٌذ١ٕ٠خ اٌززث١خ ِؼٍّٟ رٛاجٗ

 اٌسٍٛن رحس١ٓ فٟ اٌطلاة ػٍٝ الإسلا١ِخ اٌذ١ٕ٠خ اٌززث١خ ِؼٍّٛ ٠ٕفذ٘ب اٌزٟ اٌٛجذأٟ اٌزؼٍُ اسززار١ج١بد

.اٌذ٠ٕٟ  

 اٌّلاحظخ طز٠ك ػٓ اٌج١بٔبد جّغ أسب١ٌت ٚرّذ. إٌٛػٟ اٌٛطفٟ اٌجحث ٟ٘ اٌّسزخذِخ اٌجحث رم١ٕخ

 اٌٛلذ ٚفٟ. إٌزبئج ٚاسزخلاص اٌج١بٔبد ٚػزع اٌج١بٔبد رم١ًٍ اٌزح١ًٍ رم١ٕبد ٚرشًّ. ٚاٌزٛث١ك ٚاٌّمبثلاد

 ٘ٛ اٌّسزخذَ اٌزث١ٍث. ٚاٌزث١ٍث اٌثجبد ٚس٠بدح اٌّلاحظبد رٛس١غ خلاي ِٓ اٌظلاح١خ ِٓ اٌزحمك ٠زُ ٔفسٗ،

.اٌّظذر ٚرث١ٍث اٌطز٠مخ  

 اٌذ٠ٕٟ ناٌسٍٛ رحس١ٓ فٟ الإسلا١ِخ اٌذ١ٕ٠خ اٌززث١خ ٌّؼٍّٟ اٌؼبطفٟ اٌزؼٍُ اسززار١ج١خ( ١: اٌجحث ٔزبئج رظٙز

. اٌّثب١ٌخ/  ٚإٌّذجخ اٌزؼٛد اسززار١ج١بد ثبسزخذاَ أٚدأبٚ ١ اٌحى١ِٛخ ا١ٌّٕٙخ اٌثب٠ٛٔخ اٌّذرسخ فٟ ٌٍطلاة

 ٚطلاح اٌزؼٍُ، لجً طجبح وً اٌمزآْ ٚلزاءح اٌزؼٍُ، ٚثؼذ لجً اٌظلاح رٕف١ذ٘ب ٠زُ اٌزٟ اٌؼبداد ٚرشًّ

 ثبلأػ١بد الاحزفبي ٚوذٌه ٌٍٕسبء اٌّس١ٍّٓ ٚطلاح ٌٍزجبي اٌجّؼخ ٚطلاح جّبػخ، فٟ ٚاٌظٙز اٌضحٝ

ب، اٌج١ذ ٌٍزظزف لذٚح رىْٛ أْ ٘ٛ اٌّثبٌٟ اٌسٍٛن فئْ ٔفسٗ، اٌٛلذ ٚفٟ. الإسلا١ِخ ًّ  ٚاٌزٙذ٠ت، دائ

 رٕف١ذ فٟ الإسلا١ِخ اٌذ١ٕ٠خ اٌززث١خ ِؼٍّٟ رٛاجٗ اٌزٟ اٌؼٛائك إْ( ٢. ٚاٌّظبفحخ ٚاٌزح١خ، ٚاٌزح١خ، ٚاٌٍطف،

 ٌٍم١بَ اٌطلاة ٌذٜ ٚالاسزؼذاد اٌٛػٟ لٍخ ٟٚ٘ داخ١ٍخ، ػٛاًِ ٟ٘ ٌٍطلاة ٌٛجذأٟا اٌزؼٍُ اسززار١ج١بد

 اٌّخزٍفخ اٌزؼٍُ ث١ئبد ِٓ ٚوذٌه الأسز ِٓ اٌخبرج١خ اٌؼٛاًِ رأرٟ ٔفسٗ، اٌٛلذ ٚفٟ. اٌذ١ٕ٠خ ثبلأٔشطخ

 ػٍٝ سلا١ِخالإ اٌذ١ٕ٠خ اٌززث١خ ِؼٍّٛ ٠ٕفذ٘ب اٌزٟ اٌٛجذأٟ اٌزؼٍُ اسززار١ج١بد رطج١ك أثز( ٣. ٌٍطلاة

 فٟ ٚاٌظلاح ثبلأٔشطخ، اٌم١بَ لجً اٌذائّخ اٌظلاح ػٍٝ اٌطلاة رؼٛد ح١ث اٌذ٠ٕٟ، اٌسٍٛن رحس١ٓ فٟ اٌطلاة

.ا٢خز٠ٓ ٠ٚحززَ ِٚزذ٠ٕبً ِٚط١ؼًب ٚطبدلبً ِٚزحجبً ِٚٙذثبً ِؤدثبً ٠ىْٛ أْ اٌؼجبداد، ثأداء ٚاٌٛػٟ ٚلزٙب،   

 


